BAB IV

PERUTUP

A. KESIMPULAN

Seni pertﬁnjukan masres, seperti yang telah
dipaparkan pada bab terdahulu, lahir dan tumbuh serta
berkembang di tengah-tangah masyarakat tradisional (pede-
saan) Cirebon. Berkembang pula sampai ke Kabupaten Indra-
mayu hingga Subang. Meski keberadaan seni pertunjukan ini
tidak memiliki kesejarahan pertumbuhan yang cukup lama,
dalam artian bahwa Masres muncul sekitar tahun 1840-an.
Tidak seperti seni pentumjukan daszah (teater daerah)
lainnya, seperti Kethéprak @i Jawa (Tengah dan Timur) yang
telah muncul sekitar ¥azhun 1B00-2n atsén)Ludruk dari Jawa
Timur juga Lodrok dari‘Madure/ sekitar awgl tahun 1800-an.
Tetapi jika dilihat lagirdari nnsur kegeénian yang memben-
tuknya, berasal dari satn kesenian _khas Cirebon yakni reog
sepat yang telah ada sebelumnya.

Sebagai suatu seni pertunjﬁkan yang lahir,- tumbuh
dan berkembang di tengah-tengah masyarakat (rakyat),
masres menjadi sebiah téater tradisional daerah Cirebon.
Jakob Sumardjo dalam bukunya “Perkembangmn Teater Hodern
dan Sastra Drama Indonesia” memaparkan tentang ciri teater
rakyat (daerah). Ciri-ciri tersebut adalah : .

1. Cerita tanpa naskah dan digarap berdasarkan

peristiwa sejarah, dongeng, mitologi atau
kehiddpan sehari—héri.

2. Penyajian dengan dialog, tarian dan nyihyian.
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Unsur lawakan selalu muncul.

Hilai dan lakn dramatik dilakukan  secara
spontan, dan dalam satu adegan terdapat dua
unsur emosi sekaligus, yakni tertawa dan
nenungis;

Pertunjukan mempergunakan tetabuhan atau musik

tradisional.

_ Penonton mengikuti pertunjukan secara santai

dan akrab, dan bahkan tidak terelakkan adanya
dialog langsung antara pelaku dan publiknya.
Mempergunakan bahasa/daerah.

Tempat pertunjekan teybuka-dalam bentuk arena.

Mengacu dari @pa yang disebut di atas. maka dalam

pertunjukan Masres némpunyai ciri—ciri”sebagail berikut:

3

Cerita yang disejikan |/ tanpsa melalui naskah
drama dengan+ mengambil ~€erita dari babad
Cirebon, kisah—perjuamgar Sunan Gunung Jati
atau tokoh-tokoh pemuka Islam lainnya dari
Keraton Cirebon dalam menyebarkan agama Islam,
legenda atau asal-usul suatuo daerah di wilayah
Cirebon, cerita-cerita rakyat atau cerita
rekaan yang mengambil ide dasar atau berlatar
dari suatu kisah dalam babad Cirebon.

Disajikan lewat dialod, diawali dengan tari-
tarian, nyanyian atau lagu-lagu khas yvang
daerah Cirebon selalu mengiringi jalannya
pertunjukan baik- oleh suara pesinden maupun

pemain, keluar-masuk pemain kadang sambil
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mensari.

3. Lawakan atau bodoran menjadi salah satu daya
tarik bahkan bagian yang harus dimunculkan
dalam pertunjukan.

4. Dalam melakukan dialog bisa bersifat spontan
dan laku dramatik cenderung improvisasi. Pada
adegan yang menceritakan perjalanan atau
peperangan antara tokoh utama yang diiringi
para bodor melawan para tokoh jahat, terdapat
unsur kengerian/ kekerasan sekaligus juga unsur
homor.

5 Selama pertanjukan berlangsang, diiringi oleh
tetabuhan -ganelan ¢(gusik tradisional) khas
Cirebon.

6. Meski pada\ psrtunjukannya mepggunakan panggung
berbentuk proscenidm, tétapi tidak menghalangi
atau membebaskan penonten menyaksikan dengan
santai. Sebab panggung dibuat sedemikian rupa
hanya untuk membatasi daerah permainan. Sedang
penonton bisa menyaksikan dari depan, samping,
dekat, jauh atau di mana saja asal tidak
mengganggu jalannya pementasan. Penonton dengan
bebas hilir-mudik atau menunggu dengan santai
adegan-adegan yang disukainya saja. Bahkan
adegan bodoran sering dinanti-nantikan, karena-
pada adegan ter;ebut bukan saja menghibur
tetapi para penonton bisa merespon bahkan

terjadi dialeog baik umpatan, celoteh atau
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senggakan terhadap para bodor. Pemain juga bisa
berdialog dengan para nayaga.

7. Dialog nenggunﬁkan bahasa Cirebon ( Bahasa Jawa
dialek Sunda) dengan tingkatan bahasa sesuai
dengan perannya dan terkadang terdapat campuran
bahasa lain, misalnya bahasa Sunda atau bahasa
Indonesia. Ini terjadi semata-mata sekedar
menyesuaikan di mana rombongan masres tersebut
ditanggap.

8. Pertunjukan dipentaskan disbuah tempat lapang
(terbuka). Bagiam panggung dan tanu. undangan
(khusus) mnengelilingi pertunjukan setengah

lingkaran.

B. SARAN

Meski pada perkembangan <kipi, terdapat rom-
bongan sandiwara (masres) telah nenasukkﬁt atau mengguna-
kan =alat musik modern, seperti misalnya ailat musik organ
(keyboard), dan terdapatnya lagu-lagu barirama dangdut,
hal tersebut merupakan gejala yang wajar sebagai akibat
dari tuntutan pasar.

Makin banyaknya seni hiburan yang bermunculan
dengan menawarkan kepuasan yang lebih menjajikan, maka
semakin menimbulkan ketatnya persaingan antar jenis seni
hiburan yang berada di suatu masyarakat. Tinggal bagai-
mana rombongan kesenian tersebut dengan bijaksana
mengambil pengaruh-pengaruh yang ada disekitarnya tanpa

harus mengorbankan nilai-nilai estetis dan kedaerahannya.
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